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Abstrak 
Stunting dan wasting merupakan masalah berisiko tinggi terjadi pada balita di Desa Rumpet 

Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. kurangnya tingkat pengetahuan dan kesadaran ibu balita tentang 
stunting dan wasting serta terbatasnya monitoring terhadap pertumbuhan balita, dapat menjadi penyebab 
risiko ini meningkat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran 
melakukan monitoring pertumbuhan anak, serta mendorong perilaku kunjungan posyandu secara rutin. 
Metode yang digunakan mencakup pra kegiatan (observasi dan pre-test), kegiatan inti (edukasi partisipatif 
dengan audiovisual, diskusi dan simulasi kasus), serta pasca kegiatan (post-test dan wawancara reflektif). 
Sasaran kegiatan adalah 27 ibu balita. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
kategori baik dari 37 % menjadi 59 %. Kegiatan memberikan dampak positif berupa perubahan perilaku 
peningkatan minat kunjungan posyandu dan meningkatnya kesadaran untuk memantau pertumbuhan balita. 
Edukasi dan monitoring yang berkesinambungan sangat penting untuk upaya pencegahan stunting dan 
wasting.  

 

Kata Kunci: Balita, Edukasi, Pencegahan, Stunting, Wasting  
 

Abstract 
Stunting and wasting are high-risk problems among toddlers in Rumpet Village, Aceh Besar Regency, 

Aceh Province. Lack of knowledge and awareness among mothers of children under five about stunting and 
wasting, as well as limited monitoring of their children's growth, can increase the risk of these problems. This 
community service activity aims to increase knowledge and awareness of monitoring child growth, as well as 
encourage regular visits to the integrated health service post (posyandu). The methods used included pre-
activities (observation and pre-test), core activities (participatory education with audiovisual aids, discussions, 
and case simulations), and post-activities (post-test and reflective interviews). The target of the activity was 
27 mothers of under-five children. The evaluation results showed an increase in knowledge from 37% to 59%. 
The activity had a positive impact in the form of behavioral changes, increased interest in visiting health posts, 
and increased awareness of the importance of monitoring the children's growth. Continuous education and 
monitoring are very important for efforts to prevent stunting and wasting. 
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1. PENDAHULUAN  

Stunting masih merupakan tantangan bagi provinsi Aceh karena angka prevalensinya 
yang masih jauh diatas target nasional dan angkanya melebihi ambang aman dari WHO (Sufri et 
al., 2023). Laporan Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2024 menunjukkan prevalensi anak sangat 
pendek pada balita di Provinsi Aceh sebesar 6,4 % dan balita dengan gizi kurang di Aceh sebesar 
5,08 %, angka ini lebih tinggi dari kondisi nasional (Kemenkes RI, 2025). Cakupan balita gizi 
kurang yang terbanyak adalah kabupaten Aceh Besar (Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 2023). Hal 
ini menempatkan balita di Kabupaten Aceh Besar berisiko mengalami stunting dan wasting.  

Desa Rumpet adalah salah satu desa yang berada di Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. 
Desa Rumpet berlokasi strategis dan berdekatan dengan Universitas Syiah Kuala. Kondisi sosial 
budaya di desa Rumpet padat penduduk dan memiiki jumlah balita yang banyak, mayoritas 
penduduk bermata pencaharian di sektor pertanian, perternakan dan perdagangan. Desa ini 
dipilih karena memiliki potensi besar menjadi desa binaan yang hidup berdampingan dengan 
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institusi pengembangan ilmu pengetahuan dan manfaat hendaknya dirasakan oleh masyarakat 
sekitar (Hamka & Ibrahim, 2025). Selain itu desa ini memiliki kelompok balita yang sedang 
mengalamai periode emas pertumbuhan dan perkembangan. Masa ini merupakan waktu yang 
tepat untuk intervensi gizi, stimulasi dan perawatan yang optimal akan berdampak pada kualitas 
kesehatan dan kecerdasan anak dimasa mendatang (Bommer et al., 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan yang masih menjadi tantangan di desa 
Rumpet diantaranya kurangnya tingkat pengetahuan dan kesadaran ibu balita tentang stunting 
dan wasting, terbatasnya kunjungan Posyandu dan monitoring terhadap pertumbuhan balita, 
serta persepsi yang kurang tepat terhadap upaya pencegahan stunting dan wasting. Tinggi badan 
awalnya dianggap karena faktor keturunan saja, ternyata tinggi badan dapat diubah dengan 
asupan makanan yang bergizi. Kondisi sosial budaya menunjukkan keseharian masyakat saling 
berinteraksi satu sama lain termasuk dalam menyebarkan informasi kesehatan. Kebiasaan terkait 
budaya untuk membawa anak ke pelayanan kesehatan hanya ketika sakit, perlahan-lahan perlu 
diubah karena ternyata upaya pencegahan membutuhkan biaya yang jauh lebih murah 
dibandingkan biaya untuk pengobatan. Melalui pendekatan yang melibatkan masyarakat, tim 
pengabdian berupaya mengubah cara pandang lama dan meningkatkan keinginan untuk kualitas 
hidup dan kesehatan yang lebih baik. Kondisi ini memerlukan intervensi edukatif dan kolaboratif 
yang melibatkan tenaga kesehatan, akademisi, kader posyandu dan tentunya masyarakat itu 
sendiri untuk sama-sama bergerak dalam meningkatkan kualitas kesehatan pada periode emas 
pertumbuhan anak (Olaboye et al., 2024). 

Stunting merupakan sebutan bagi kondisi gagal tumbuh kronis yang terjadi pada anak 
dibawah lima tahun yang diukur menggunakan tinggi badan menurut umur anak dan kurang dari 
-2 standar deviasi. Stunting tidak sama dengan wasting. Wasting merupakan sebutan untuk kurus 
atau malnutrisi akut yang mencakup rendahnya berat badan menurut tinggi badan kurang dari -
2 standar deviasi. Stunting dan wasting merupakan permasalahan kompleks yang multidimensi 
akibat kekurangan gizi, infeksi yang terjadi berulang, serta faktor lingkungan dan sosial ekonomi 
sejak masa kehamilan hingga usia balita (Mulyani et al., 2025). Dampak yang terjadi bisa 
menimbulkan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang permanen dan sulit diperbaiki 
(Akbar et al., 2023). Oleh karena itu upaya pencegahan lebih efektif dan efisien dibandingkan 
menangani kasus stunting dan wasting yang sudah terjadi.  

Upaya pencegahan stunting membutuhkan pemberdayaan oleh masyarakat, seperti yang 
disampaikan dalam teori pemberdayaan masyarakat yang menyebutkan bahwa strategi 
perubahan sosial dalam komunitas perlu direncanakan untuk mengatasi masalah atau memenuhi 
kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat dapat bergerak secara mandiri. Dalam implementasi 
prosesnya, pemberdayaan masyarakat juga menjadi pelajaran bagi masyarakat agar mereka 
dapat lebih mandiri dalam melaksanakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup mereka 
(Oktarina et al., 2022). Partisipasi masyarakat akan menciptakan komunitas yang tangguh dan 
mandiri, serta mampu mengenali masalah kesehatan di pedesaan (Kenny et al., 2015). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui edukasi dapat terjadi perubahan dalam cara pandang 
seseorang serta memotivasi untuk melakukan perubahan perilaku. Pada model perilaku terpadu 
terdapat beberapa hal yang mempengaruhi tindakan individu yaitu penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan, perilaku kebiasaan, batasan lingkungan, dan manfaat yang dirasakan dari perilaku 
tersebut. Oleh karenanya pemberian edukasi merupakan pintu gerbang dari dimulainya 
perubahan perilaku yang diharapkan (Noviana et al., 2025).  

Pemberian edukasi secara tepat dapat meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap 
yang lebih positif, serta menumbuhkan kesadaran individu akan pentingnya melakukan suatu 
tindakan yang meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan (Teixeira et al., 2020). Edukasi 
dan diskusi menjadi pendekatan yang sesuai tanpa terkesan menggurui dan cukup efektif dalam 
pembelajaran orang dewasa dalam menumbuhkan kesadaran kolektif. Melalui edukasi, seseorang 
dapat memperoleh informasi baru, serta mengalami proses kognitif dan afektif yang mendorong 
munculnya motivasi intrinsik dan bertindak sesuai dengan informasi yang diterimanya. hal ini 
sesuai dengan teori pembelajaran yang mengaitkan perubahan perilaku terjadi sebagai akibat 
dari terbentuknya pemahaman baru setelah seseorang mendapatkan edukasi atau informasi yang 
relevan (Firmansyah & Saepuloh, 2022). Dengan demikian, edukasi memiliki peran strategis 
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dalam upaya pemberdayaan masyarakat mengatasi masalah kesehatan, termasuk dalam 
melakukan pencegahan stunting dan wasting. 

Selain edukasi, kunjungan rutin ke Posyandu dan monitoring pertumbuhan anak 
merupakan langkah strategis untuk mendeteksi dini gangguan gizi pada balita sebagai upaya 
pencegahan stunting dan wasting (Prihanggara & Handini, 2025). Efektivitas program tersebut 
dapat meningkat jika disertai dengan komunikasi dan kerjasama antar lembaga, baik Posyandu, 
Puskesmas, pemerintah desa maupun dinas lintas sektor seperti penyediaan air bersih, sanitasi 
yang layak serta ketahanan pangan (Permatasari et al., 2023). Integrasi program dan pendekatan 
kolaboratif terbukti efektif untuk mencitakan sinergisitas antar lembaga dalam upaya pencegahan 
masalah gzi pada anak serta menurunkan prevalensi stunting dan wasting di berbagai wilayah 
Indonesia (Rusdianti et al., 2025). Kegiatan ini diperkuat dengan institusi pelaksana pengabdian 
pada masyarakat yang merupakan bagian dari peran akademisi (dosen) sebagai edukator dalam 
menyampaikan informasi, membangun kemitraan dengan masyarakat untuk meningkatkan 
kesadaran kolektif, mendorong perubahan perilaku, serta partisipasi masyarakat dalam 
meningkatkan kualitas kesehatan anak (Goi et al., 2025). 

Berdasarkan kajian awal, maka dirancang kegiatan pengabdian masyarakat untuk 
menjawab permasalahan yang ada di masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, meningkatkan kesadaran melakukan monitoring pertumbuhan anak, serta 
mendorong perilaku kunjungan posyandu secara rutin. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 
menjadi langkah strategis dan memberikan dampak positif baik jangka pendek maupun jangka 
panjang dalam upaya pencegahan stunting dan wasting pada balita. 

2. METODE 

2.1. Lokasi dan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Rumpet, Kabupaten Aceh Besar, 
Provinsi Aceh. Desa ini merupakan wilayah dengan penduduk bermata pencaharian di sektor 
pertanian, perternakan dan perdagangan. Lokasi ini dipilih karena observasi awal menunjukkan 
banyaknya jumlah balita yang merupakan kelompok risiko terhadap stunting dan wasting. Desa 
tersebut juga berada di wilyah Kabupaten Aceh Besar yang masing memiliki angka stunting yang 
tinggi. Sasaran kegiatan adalah 27 Ibu yang memiliki anak balita yang dipilih secara purposive 
sampling. Adapun kriteria pemilihannya yaitu ibu yang memiliki anak balita, mampu membaca 
dan menulis, serta menyatakan bersedia untuk turut serta dalam seluruh rangkaian kegiatan dari 
awal hingga selesai.  

2.2. Mitra dan masalah yang dihadapi 

Mitra kegiatan ini adalah masyarakat Desa Rumpet Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. 
Adapun permasalahan utama yang dihadapi diantaranya yaitu kurangnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang stunting dan wasting, terbatasnya monitoring terhadap 
pertumbuhan balita, persepsi yang kurang tepat terhadap pencegahan stunting dan wasting, serta 
minimnya kegiatan edukasi kesehatan yang berkesinambungan.  

2.3. Tahapan kegiatan 

Kegiatan edukasi dilaksanakan pada hari Rabu, 24 September 2025 pukul 13.00 – 16.00 
WIB. Proses edukasi dilakukan melalui pendekatan edukasi partisipatif yang meilbatkan 
masyarakat secara aktif terutama ibu-ibu yang memiliki anak balita. Metode edukasi partisipatif 
dipilih karena dalam pelaksanaan kegiatan ibu-ibu balita terlibat secara aktif, belajar dari 
pengalaman yang dirasakan, adanya interaksi dan bertukar pikiran, serta fokus pada pemecahan 
masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari ibu dalam mengasuh anak balitanya agar 
terhindar dari kondisi stunting dan wasting. Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari 
beberapa rangkaian acara meiputi pembukaan, perkenalan dengan tim pengabdi, pengisian 
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pretest, sesi edukasi, skenario simulasi kasus, diskusi, post test dan ramah tamah. Adapun tahapan 
kegiatan yang dilakukan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:  

2.3.1. Observasi 

Sebelum memulai kegiatan, dilakukan persiapan awal melalui koordinasi dengan pihak 
Puskesmas dua minggu sebelum kegiatan. Setelah mendapatkan persetujuan, pengabdi 
berkoordinasi dengan pihak desa dan kader Posyandu mengenai rencana kegiatan serta 
persiapan yang dibutuhkan. Pada tahap ini, dilakukan observasi untuk mengetahui permasalahan 
kondisi gizi anak yang ada di desa. Perolehan data juga diperkuat dengan wawancara kepada 
tokoh masyarakat dan kader kesehatan untuk melihat permasalahan lebih spesifik dan menggali 
informasi yang nyata. Selanjutnya koordinasi dilakukan untuk memastikan tanggal dan tempat 
pelaksanan kegiatan, waktunya serta sasaran peserta yang akan hadir. Pengabdi juga meminta 
bantuan kepada kader untuk menginformasikan kepada ibu-ibu balita mengenai informasi 
kegiatan sebelum hari pelaksanaannya.  

2.3.2. Pre-test 

Sebelum kegiatan edukasi dimulai, peserta terlebih dahulu dilakukan penilaian sederhana 
melalui pre-test. Tujuan pelaksanaan pre-test untuk mengukur sejauh mana pengetahuan 
masyarakat mengenai pencegahan stunting dan wasting. Pertanyaan dalam pre-test disusun 
dengan dengan sederhana dan jelas, menggunakan bahasa masyarakat awam, menghindari 
bahasa medis agar tidak menimbulkan kebingungan dari peserta. Pertanyaan dalam pre-test 
berjumlah sepuluh butir berbentuk kuesioner yang menggunakan pilihan jawaban benar dan 
salah. Isi pertanyaan yang diajukan mengenai definisi stunting dan wasting, penyebab, tanda, 
dampak, dan upaya pencegahannya. Terdapat 7 pernyataan positif yaitu nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8 dan 
10, serta 3 pernyataan negatif yaitu nomor 3, 5, dan 9. Skoring yang diberikan untuk pernyataan 
positif jika menjawab benar = 1, jika menjawab salah = 0, dan skor sebaliknya pada pernyataan 
negatif. Evaluasi pada tahap pre-test ini menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk menyesuaikan 
penyampaian materi agar tepat sasaran dan lebih efektif.  

2.3.3. Edukasi 

Kegiatan edukasi yang dilakukan berlangsung selama 40 menit dengan sasaran ibu-ibu 
peserta Posyandu yang memiliki anak balita di desa Rumpet. Kader Posyandu juga turut hadir 
mendampingi ibu-ibu selama kegiatan. Kegiatan dimulai dengan brainstorming mengenai arti 
stunting dan wasting serta pengalaman sebelumnya mendengar istilah tersebut., Teknik ini 
dilakukan untuk apersepsi diawal pertemuan edukasi guna menggali prior knowledge dan 
memudahkan pemateri memahami karateristik peserta edukasi serta meningkatkan kefektifan 
komunikasi dua arah. Edukasi pencegahan stunting dan wasting yang diberikan meliputi 
pengertian stunting, hal yang menyebabkan stunting, ciri anak stunting, dampak stunting, cara 
pencegahan, penilaian pertumbuhan tinggi badan sesuai umur, peran keluarga dalam upaya 
pencegahan stunting. Edukasi pencegahan wasting meliputi pengertian wasting, padangan yang 
salah tentang wasting, penyebab terjadi wasting, tanda dan gejala wasting, dampaknya, penilaian 
pertumbuhan berat badan sesuai tinggi badan, dan upaya pencegahan wasting. Pengabdi telah 
menyiapkan materi edukasi menggunakan audiovisual power point yang menarik dengan warna 
cerah dan gambar yang sesuai dengan tema yang dibicarakan. Hal ini akan mendorong peserta 
untuk lebih fokus, perhatian dan tertarik melihat materi yang ditampilkan. 

2.3.4. Simulasi 

Pemberian edukasi diperkuat dengan memberikan skenario kasus untuk mensimulasi 
pengenalan ciri anak stunting dan wasting serta mengenali grafik pertumbuhan yang digunakan 
dalam memonitor pertumbuhan anak. Simulasi ini berlangsung selama 30 menit. Grafik 
pertumbuhan yang digunakan sama dengan grafik pertumbuhan yang tersedia di buku KIA 
(Kesehatan Ibu dan Anak) sehingga diharapkan ibu-ibu merasa tidak asing karena buku KIA 
tersebut selalu dibawa saat pergi kunjungan ke Posyandu. Pemahaman mengenai ciri 
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pertumbuhan anak tersebut akan membantu meningkatkan kesadaran peserta untuk mengenali 
apakah anaknya atau anak lainnya mengalami masalah gizi atau tidak. Simulasi skenario grafik 
pertumbuhan digunakan agar ibu-ibu memahami dan turut terlibat dalam memonitor 
pertumbuhan anaknya. Melalui skenario kasus yang ditampilkan, ibu-ibu sama-sama belajar 
dalam melakukan penilaian awal dan memahami isi grafik pertumbuhan sesuai jenis kelamin 
anak, serta pertumbuhan anak dalam batas normal, mengalami masalah gizi stunting maupun 
wasting.  

2.3.5. Diskusi 

Setelah kegiatan edukasi dan simulasi selesai, peserta diberikan waktu istirahat selama 
10 menit dan dibagikan snack. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif selama 
30 menit untuk mengevaluasi pemahaman materi, menggali permasalahan atau hal yang belum 
dimengerti serta mendiskusikan solusi yang dapat diterapkan. Ibu-ibu diberikan kesempatan 
untuk bertanya mengenai materi edukasi dan simulasi, dipersilahkan untuk berbagai pengalaman 
serta menanggapi pertanyaan yang diajukan selama diskusi. Ibu-ibu juga diajak memberikan 
pendapat mengenai solusi apa yang mungkin dilakukan agar balita di desa Rumpet tidak terjadi 
stunting dan wasting. 

2.3.6. Post-test 

Setelah seluruh tahapan kegiatan berakhir, selanjutnya pengabdi memberikan kuesioner 
post-test untuk mengukur pengetahuan dan menilai perubahan pengetahuan setelah pemberian 
edukasi dan simulasi skenario kasus. Isi kuesioner dan pemberian skoring saat post-test sama 
dengan kuesioner saat pre-test, namun diberikan kode yang berbeda agar tidak tertukar saat 
pengolahan data. Selanjutnya leaflet diserahkan untuk bahan bacaan dan mengingat kembali 
materi edukasi yang diberikan.  

2.3.7. Evaluasi dan wawancara reflektif 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur pencapaian tujuan kegiatan pengabdian 
masyarakat secara kuantitatif dan kualitatif meliputi pengukuran pengetahuan, sikap dan 
perilaku. Evaluasi pengetahuan berupa perbandingan nilai pre-test dan nilai post-test. Evaluasi 
perilaku dilakukan melalui wawancara reflektif yang dilakukan untuk memperkuat penilaian 
pasca kegiatan, menilai perubahan sikap dan komitmen menerapkan upaya pencegahan stunting 
dan wasting. Perubahan perilaku diobservasi untuk melihat tindakan nyata dari komitmen dan 
refleksi antusiasme ibu-ibu yang memiliki balita untuk hadir ke Posyandu bulan berikutnya serta 
memonitor pertumbuhan anaknya yang dicatat dibuku KIA. Pendekatan ini dilakukan dengan 
memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat, bukan hanya menyampaikan informasi satu arah, 
sehingga diharapkan menumbuhkan kesadaran bersama dalam masyarakat untuk saling menjaga 
dan berupaya mencegah stunting dan wasting secara berkelanjutan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dengan memberikan edukasi 
dalam bentuk edukasi partisipatif sehingga adanya keterlibatan masyarakat di desa Rumpet 
dalam proses belajar dan membuat keputusan atau komitmen untuk mengatasi atau mencegah 
permasalahan yang ada di masyarakat. Permasalahan yang dihadapi diantaranya rendahnya 
tingkat pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang stunting dan wasting, terbatasnya 
monitoring terhadap pertumbuhan balita, serta persepsi yang kurang tepat terhadap pencegahan 
stunting dan wasting. Edukasi partisipatif yang diberikan meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat terutama ibu-ibu yang memiliki balita guna mencegah stunting dan 
wasting, serta keterlibatan ibu-ibu untuk rutin membawa anaknya memeriksa pertumbuhan di 
Posyandu. Tujuan kegiatan edukasi partisipatif ini untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan 
cara mempengaruhi perilaku kehidupan masyarakat baik secara individu maupun berkelompok 
dengan menyampaikan informasi kesehatan serta mencari solusi bersama.  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di mushalla Desa Rumpet. Selain 
sebagai tempat ibadah, mushalla ini sering digunakan untuk pertemuan masyarakat dan 
dilengkapi dengan fasilitas yang memadai seperti sumber listrik, pengeras suara, ruangan yang 
luas, sirkulasi udara yang nyaman dan dekat dengan pemukiman penduduk. Pemilihan tempat 
yang nyaman dan representatif menjadi pertimbangan untuk keberhasilan kegiatan. Kegiatan 
pengabdian diikuti oleh 27 Ibu yang memiliki balita. Kegiatan edukasi partisipatif diawali dengan 
pembukaan, perkenalan dengan tim pengabdi, pengisian pre-test, sesi edukasi, skenario simulasi 
kasus, diskusi, dan post-test. Berdasarkan gambar 1, terlihat suasana kegiatan pembukaan 
kegiatan yang dilakukan dan dihadiri oleh kader Posyandu dan peserta ibu-ibu dari anak balita. 
Pengabdi memperkenalkan diri, dan menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan, selanjutnya 
meminta kesediaan dari ibu-ibu untuk mengikuti kegiatan hingga selesai. Pembukaan kegiatan 
juga diisi dengan sambutan kader Posyandu sebagai bentuk dukungan dan kerjasama terhadap 
pelaksanaan program tersebut. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi berbasis komunitas akan efektif meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran ibu dalam upaya menurunkan risiko stunting dan wasting pada balita di Indonesia 
(Chabibah & Agustina, 2023). 

Sebelum memulai kegiatan edukasi, dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan 
peserta sebelum pelaksanaan kegiatan. Pengabdi menjelaskan jumlah pertanyaan dan tata cara 
pengisian jawaban. selanjutnya tiap peserta dibagikan lembar kuesioner pre-test dan alat tulis 
untuk mengisi. Peserta diberikan waktu selama 15 menit untuk mengisi pre-test yang terdiri dari 
10 butir pernyataan dengan dua pilihan jawaban benar dan salah. Setelah pre-test selesai, 
pengabdi kemudian menyampaikan edukasi. Saat brainstorming, ibu-ibu dapat menyebutkan 
stunting sama artinya dengan anak pendek, tapi wasting belum dipahami. Prior knowledge ini 
digunakan pemateri untuk mengetahui sedalam mana pembahasan yang dibutuhan masyarakat 
dalam sesi edukasi. Materi edukasi disampaikan dengan metode ceramah interaktif menggunakan 
materi audiovisual seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Power point dirancang dengan 
menarik dan warna cerah, menggunakan ukuran huruf yang mudah dibaca dari jauh. Selama 
edukasi, peserta tampak tenang dan serius mendengarkan penjelasan. Hasil tinjauan sitematis 
menunjukkan dalam pemberian edukasi, efektivitas terbesar untuk peningkatan pengetahuan 
sebesar 70% adalah dengan cara edukasi melalui media audiovisual dan metode ceramah serta 
diskusi (Vinci et al., 2022). 

 

 
Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

 
Gambar 2. Pemberian edukasi 

 
Materi edukasi pencegahan stunting dan wasting yang diberikan meliputi pengertian 

stunting, hal yang menyebabkan stunting, ciri anak stunting, dampak stunting, cara pencegahan, 
penilaian pertumbuhan tinggi badan sesuai umur, peran keluarga dalam upaya pencegahan 
stunting. Edukasi pencegahan wasting meliputi pengertian wasting, padangan yang salah tentang 
wasting, penyebab terjadi wasting, tanda dan gejala wasting, dampaknya, penilaian pertumbuhan 
berat badan sesuai tinggi badan, dan upaya pencegahan wasting. Untuk menjaga situasi belajar 
aktif yang kondusif, pengabdi juga membawa alat permainan yang edukatif, sehingga anak balita 
yang ikut ibunya ke lokasi acara dapat bermain, tidak bosan, tidak rewel, dan orang tuanya bisa 
fokus mengikuti kegiatan hingga selesai, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3. Dengan 
demikian ibu-ibu peserta dapat konsentrasi pada kegiatan dan tetap merasa aman karena dapat 
mengawasi anaknya bermain di lokasi yang sama dengan kegiatan.  
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Untuk memperkuat pemahaman ibu-ibu diberikan skenario kasus yang menampilkan ciri 
anak stunting dan wasting serta grafik pertumbuhan anak yang juga tercantum pada buku KIA. 
Penilaian stunting balita menggunakan grafik pertumbuhan tinggi badan menurut umur yang 
tersedia dua jenis yaitu untuk anak perempuan berwarna merah mudah dan anak laki-laki 
berwarna biru. Penilaian wasting balita menggunakan grafik berat badan menurut tinggi badan 
yang juga tersedia dalam dua jenis yaitu untuk anak Perempuan berwarna merah mudah dan anak 
laki-laki berwarna biru. Peserta tampak serius memperhatikan cara penilaian dan makna garis 
serta angka yang ada pada grafik pertumbuhan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.  

 

 
Gambar 3. Permainan edukatif balita 

 
Gambar 4. Simulasi skenario kasus 

  
Selama sesi diskusi berlangsung, peserta tampak antusias dan bersemangat. Pertanyaan 

yang diajukan diantaranya mengenai cara membedakan anak yang pendek dengan anak normal, 
serta cara mencegah agar anak tidak kekurangan gizi. Selama sesi diskusi, komunikasi 
berlangsung dua arah. Saat dievaluasi oleh pengabdi, peserta juga dapat menyebutkan kembali 
ciri-ciri anak yang mengalami stunting, serta menyebutkan apa yang membedakan stunting 
dengan wasting. Selain itu, ada peserta yang berbagi pengalaman pribadinya yang khawatir 
dengan kondisi anaknya, namun setelah mendapat penjelasan oleh petugas kesehatan, ibu baru 
memahami bahwa anaknya tampak kurus karena tinggi badan anak melebihi kebanyakan anak 
seusianya, sehingga dibutuhkan peningkatan berat badan agar tubuh anak proporsional antara 
tinggi badan dan berat badan. Kader kesehatan yang hadir juga tampak memberikan dorongan 
kepada peserta untuk tidak malu bertanya dan turut memberikan pujian pada peserta yang aktif 
dan bisa menjawab pertanyaan evaluasi dari pengabdi. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
dapat diterima secara positif dan memotivasi peserta untuk bersama-sama melakukan upaya 
pencegahan sebelum stunting dan wasting terjadi. Leaflet diberikan setelah sesi edukasi selesai 
untuk dibaca kembali oleh peserta setelah selesai kegiatan dan memudahkan mereka mengingat 
kembali tentang materi yang pernah dibahas. Leaflet juga dapat dibawa pulang dan ditunjukkan 
kepada anggota keluarga serta ibu-ibu lain yang tidak berkesempatan hadir saat kegiatan, 
 

Tabel 1. Persentase Pengetahuan Peserta Edukasi Pencegahan Stunting dan Wasting (n=27) 
Pengetahuan Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Baik 10 (37 %) 16 (59 %) 
Kurang Baik 17 (63 %) 11 (41 %) 

 
Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi kembali menggunakan 

kuesioner post-test untuk mengukur pengetahuan dan menilai perubahan pengetahuan antara 
sebelum dan setelah memperoleh edukasi. Hasil pengukuran menunjukkan terdapatnya 
peningkatan pengetahuan kategori baik sebelumnya 37 % meningkat menjadi 59 % dan kategori 
kurang baik menurun dari 63 % menjadi 41 %. Aspek yang mengalami peningkatan skor terlihat 
pada pemahaman pengertian, ciri anak stunting dan wasting, upaya pencegahan dan pemahaman 
tentang grafik pertumbuhan. 

Selain indikator pengetahuan, pengabdi juga melakukan pengamatan terhadap perilaku 
dan wawancara pada peserta untuk menilai lebih dalam pengalaman peserta mengenai apa yang 
dirasakan peserta setelah mengikuti kegiatan. Hasil wawancara dianalisis sesuai metodologi 
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kualitatif secara sederhana, dan didapatkan tiga tema yaitu kesadaran memantau pertumbuhan, 
keinginan mencegah masalah, dan upaya kesehatan. Peserta mengungkapkan tentang merasa 
pentingnya melihat pertumbuhan anak dari waktu ke waktu karena balita sedang berada dalam 
tahap usia emas. Peserta juga mengatakan bahwa mereka akhirnya menyadari bahwa membawa 
anaknya ke posyandu setiap bulan adalah kebutuhan sendiri, bukan karena paksaan petugas atau 
kader kesehatan. Hal ini didasari kesadaran akan fakta bahwa anak balita dapat kapan saja bisa 
mengalami gagal tumbuh atau kekurangan gizi. Peserta juga mengungkapkan ingin berupaya 
untuk menjaga kesehatan anaknya dan jangan sampai terjadi masalah gizi, karena khawatir 
melihat dampaknya yang bisa terjadi bertahun-tahun ke depan. Edukasi yang dilakukan dengan 
pendekatan yang sesuai menjadi cara dimana seseorang akan belajar mengenai perilaku yang 
diharapkan, sikap dan emosi baru melalui upaya mengikuti perilaku orang lain yang sudah lebih 
baik. Hal ini sebagai wujud dari penerapan social involvement theory. Temuan ini mendukung 
pentingnya intervensi pendidikan gizi berbasis komunitas yang berkelanjutan dan kolaborasi 
lintas sektor untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi balita guna mencegah terjadinya 
stunting dan wasting di pedesaan (Wulandari et al., 2025). 

Hasil pengamatan menemukan terdapat perubahan perilaku, kondisi sebelumnya 
menunjukkan kunjungan ke Posyandu hanya dihadiri oleh peserta yang tertentu saja, sekarang 
perubahan perilaku yang mulai terlihat yaitu meningkatnya jumlah pengunjung posyandu dan 
ibu-ibu menyatakan komitmen untuk hadir posyandu sesuai jadwal karena pemeriksaan pada 
anak itu adalah kebutuhan kesehatan warga sendiri bukan untuk orang lain. Program yang 
diterapkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat dan ketertarikan untuk menggunakan layanan di Posyandu. Hal ini terbukti 
berkontribusi dalam meningkatkan jumlah kunjungan Posyandu dan partisipasi aktif untuk 
melakukan pemantauan pertumbuhan anak secara kontinyu (Kusuma, 2022). Masyarakat yang 
memiliki pengetahuan dan kesadaran yang baik serta didukung oleh petugas dan kader kesehatan 
akan lebih proaktif dalam memanfaatkan layanan kesehatan dasar di Posyandu seperti 
penimbangan rutin dan konsultsi gizi balita (Kusuma, 2022). Hal ini membuktikan bahwa manfaat 
edukasi kesehatan bukan hanya meningkatkan pengetahuan, namun juga meningkatkan 
kepercayaan dan rasa memiliki terhadap program kesehatan yang ada di desa. Ibu-ibu yang 
memiliki balita menjadi lebih mampu mengenali tanda-tanda dini adanya permasalahan terkait 
kesehatan anak seperti gizi kurang dan tubuh yang pendek, sehingga petugas kesehatan dapat 
melakukan penanganan lebih cepat dan tepat serta mencegah komplikasi lanjut. Hal ini juga 
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pemberdayaan 
masyarakat efektif dalam mendorong perilaku untuk menggunakan layanan kesehatan secara 
optimal dan mencegah masalah gizi pada anak (Suryani et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi yang melibatkan 
partisipasi masyarakat akan menghasilkan perubahan yang nyata. Keunggulan dari program ini 
adalah turut serta masyarakat secara aktif dalam mengambil keputusan untuk melakukan upaya 
pencegahan stunting dan wasting sedini mungkin. Kegiatan juga memperoleh dukungan dari 
stake holder sehingga proses edukasi dapat dilakukan secara efektif dan mudah untuk diterima. 
Hal yang menjadi tantangan diantaranya menyamakan waktu pertemuan dengan masyarakat 
sehingga kegiatan bisa banyak dihadiri oleh ibu-ibu yang memiliki balita. Cara mengatasinya 
adalah mengambil waktu pertemuan pada siang hari dimana aktivitas ibu-ibu sudah tidak begitu 
padat, anak-anaknya sudah pulang sekolah dan kegiatan mengaji dilakukan sore hari maka waktu 
siang menjadi peluang untuk pelaksanaan edukasi.  

Potensi keberlanjutan program edukasi dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 
monitoring pertumbuhan balita dengan pelaksanaan Poyandu. setiap pengukuran berat badan 
perlu disertai dengan pengukuran tinggi badan yang perlu dicatat dalam grafik pertumbuhan, lalu 
dicatat pada buku Kia. Monitoring secara berkelanjutan akan dilaporkan ke Puskesmas sebagai 
bagian dari upaya pencegahan stunting dan wasting. Keberhasilan program edukasi pencegahan 
stunting dan wasting pada balita perlu diperkuat dengan adanya sinergi antara akademisi, 
pemerintah, petugas kesehatan dan masyarakat desa. Koordinasi yang terjalin penting untuk 
memperkuat potensi, mencegah masalah kesehatan serta bertujuan mendorong praktik 
kesehatan yang berkelanjutan (Yusriadi et al., 2024). Program juga berpotensi untuk diperluas 
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dengan kerjasama lintas sektor. dukungan dari pemerintah dan stake holder secara nyata untuk 
memastikan keterjangkauan pangan bergizi pada semua lapisan masyarakat (Annan et al., 2022). 
Hasil studi menunjukkan bahwa kerjasama lintas sektor yang memberi dukungan sosial ekonomi 
dan kebijakan pangan yang tepat akan memperkuat pengaruh program edukasi dan mempercepat 
penurunan angka stunting dan wasting (Prayitno et al., 2025). Dengan demikian, manfaat dari 
kegiatan edukasi partisipatif ini tidak hanya dirasakan oleh ibu-ibu yang memiliki balita, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan anak dan masyarakat scara keseluruhan.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di desa Rumpet Aceh Besar berhasil meningkatkan 
pengetahuan, kesadaran kolektif serta antusiasme dalam memanfaatkan layanan dasar di 
Posyandu. Hasil evaluasi menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan kategori baik yang 
sebelumnya pada angka 37 % menjadi 59 % setelah program dilaksanakan. Peserta terlihat fokus 
saat mengikuti kegiatan, merasa senang dan berterima kasih atas kegiatan pengabdian 
masyarakat di desanya. Perubahan perilaku terlihat pada meningkatkan kesadaran masyarakat 
dan ketertarikan untuk menggunakan layanan di Posyandu. Ibu-ibu menyatakan komitmen untuk 
hadir posyandu sesuai jadwal karena pemeriksaan kesehatan pada anak itu adalah kebutuhan. 
Rekomendasi yang dapat diberikan adalah perlu adanya kegiatan-kegiatan edukasi yang serupa 
dan rutin dilaksanakan terkait dengan kesehatan anak. Selain itu juga dibutuhkan media promosi 
kesehatan seperti poster, booklet atau atau video yang mudah dipahami dan diberikan kepada 
peserta untuk dibaca atau dilihat lagi guna memperkuat informasi yang diberikan. Untuk jangka 
panjang diperlukan kolaborasi berbagai pihak seperti kader Posyandu, tokoh masyarakat, tokoh 
agama. stake holder, pihak Puskesmas yang bersinergis dalam meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran dan mendorong terbentuknya perilaku yang positif dalam konteks upaya mencegah 
terjadinya stunting dan wasting pada balita.  
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